Landslide Suceptibility Zonation in South Sulawesi by Nasiah, Nasiah & Invanni, Ichsan
Forum Geografi, Vol. 27, No. 2, Desember 2013: 189 - 198189
ZONASI  DAERAH RAWAN BENCANA LONGSOR
DI SULAWESI SELATAN
Landslide Suceptibility Zonation in South Sulawesi
Nasiah dan Ichsan Invanni
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Makassar
Email: nasiahbadwi@yahoo.com
ABSTRACT
Landslide Hazard Zonationin South Sulawesi. Landslides are natural disasters that can cause sub-
stantial loss in the form of  life and properties. Therefore, it is necessary to inventory landslide-vulnerable
areas. A weighted summation model (Dibyosaputro, 1998) was applied to determine the landslide-
vulnerable areas in the Geographic Information Systems (GIS). Factors that trigger the landslides are
geology (rock properties, stratigraphy, structural geology, weathering level and earthquake), climate (rain-
fall), soil (solum thickness), topography (slope), vegetation (vegetation density) and human (land use);
Siagian & Sugalan (in Sutikno, 1991) in combination with Dibyosaputro (1998). There are five
classes of landslide vulnerability i.e. invulnerable, fairly vulnerable, quite vulnerable, vulnerable, and
very vulnerable. In general, South Sulawesi is quite vulnerable to landslides, but there are three regencies
very vulnerable for landslides; Luwu, Northern Luwu and Northern Toraja.Keyword : landslide, South
Sulawesi.
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ABSTRAK
Zonasi Daerah Rawan Bencana Longsor di Sulawesi Selatan. Longsor merupakan bencana alam
yang dapat mengakibatkan kerugian baik berupa jiwa maupun harta benda. Oleh karena itu,
maka perlu dilakukan penelitian inventarisasi daerah rawan bencana longsor. Model yang
diterapkan untuk menentukan daerah rawan bencana longsor yaitu metode penjumlahan harkat
Dibyosaputro (1998) dengan menerapkannya pada Sistem Informasi Geografi (SIG). Beberapa
faktor penyebab longsor adalah geologi (sifat batuan, stratigrafi, stuktur geologi, tingkat pelapukan
dan kegempaan), iklim (curah hujan), soil (tebal solum), topografi (kemiringan lereng), vegetasi
(kerapatan vegetasi) dan manusia (penggunaan lahan) merupakan kombinasi Siagian dan Sugalan
(dalam Sutikno, 1995) dengan Dibyosaputro (1998). Hasil analisis menunjukkan bahwa di
Sulawesi Selatan terdapat 5 kelas tingkat rawan bencana longsor yaitu tidak rawan, agak rawan,
cukup rawan, rawan, dan sangat rawan. Secara umum Provinsi Sulawesi Selatan termasuk cukup
rawan bencana longsor, tetapi ada tiga kabupaten yang sangat rawan longsor yaitu; Luwu, Luwu
Utara, dan Toraja Utara.
Kata kunci: longsor, Sulawesi Selatan
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PENDAHULUAN
Longsor akhir akhir ini sering terjadi
hampir selur uh wilayah Indonesia,
merupakan suatu bencana yang
mengakibatkan kerugian yang cukup besar
baik berupa jiwa maupun harta benda. Hal
itu menyebabkan bencana ini dianggap
sebagai bencana nasional yang harus
ditanggulangi bersama seluruh rakyat In-
donesia. Kerugian yang ditimbulkan
efeknya dalam jangka waktu yang lama
pada kehidupan masyarakat. Besarnya
kerugian yang ditimbulkan oleh bencana
alam longsor tersebut, disebabkan
minimnya informasi secara spasial dan
temporal tentang wilayah-wilayah mana
yang rawan bencana longsor. Oleh karena
itu, maka perlu dilakukan penelitian
inven-tarisasi daerah rawan/rentan
bahaya longsor.  Jika longsor yang akan
terjadi dapat diperkirakan maka dapat
ditentukan model penanggulangannya dan
tindakan konservasi tanah yang diperlu-
kan agar t idak ter jadi longsor atau
kerusakan lahan supaya dapat diperguna-
kan secara lestari.
Faktor  penyebab longsor yaitu iklim
(curah hujan), topografi (kemiringan dan
panjang lereng, vegetasi (penggunaan
lahan), tanah (jenis tanah), dan faktor
manusia (pengelolaan lahan/tindakan
konservasi). Faktor manusia yang paling
menentukan apakah tanah yang di-
usahakan akan rusak atau menjadi baik
dan produktif  secara lestari. Perubahan-
perubahan yang dilakukan oleh manusia
terhadap penggunaan lahan tentu akan
berdampak pada longsor dan lingkungan-
nya (Kartasapoetra, 1991).
Kebijakan penanggulangan ben-cana dan
penerapan konservasi lahan kurang berhasil
atau bahkan gagal total, disebabkan kurang
melibatkan masyarakat utamanya masya-
rakat lokal, sehingga mereka tidak memahami
kepentingannya sendiri. Ketidak pahaman
tersebut menyebabkan aktivitasnya malah
menimbulkan bencana longsor dan
kerusakan lahan yang menimbulkan
kerugian besar pada mereka sendiri.
Besarnya kerugian yang ditimbulkan oleh
bencana longsor telah menjadi isu Nasional
maupun Internasional, sehingga dirasakan
oleh peneliti perlu kajian yang mendam
mengenai hal tersebut utamanya bagaimana
system informasi tentang bencana tersebut
secara keruangan, cepat mudah dikelola
agar dampak atau kerugian yang ditimbul-
kan bisa diminimalisir. Daerah sebaran yang
terkena longsor cukup luas, namun dalam
penelitian ini hanya difokuskan di Provinsi
Sulawesi Selatan.
Banyaknya kerugian yang ditimbulkan
bencana alam longsor tersebut sehingga
peneliti tertarik mengkaji secara geografis
yaitu dengan menggunakan pendekatan
ekologi (ecological approach), pendekatan
keruangan (spatial approach). Pendekatan
ekologi dimaksudkan untuk menganalisis
faktor-faktor lingkungan sebagai penyebab
terjadinya bencana longsor. Pendekatan
keruangan dimaksudkan untuk meng-
analisis daerah-daerah yang potensi rawan
bencana longsornya tinggi.
Berdasarkan hal tersebut perlu ada peneliti-
an yang terkait dengan zonasi daerah
rawan bencana longsor di wilayah Provinsi
Sulawesi Selatan. Adapun permasalahan
Penelitian yaitu ; 1. Bagaimana tingkat
rawan bencana longsor di wilayah
Penelitian; 2. Bagaimana persebaran daerah
rawan bencana longsor di wilayah
penelitiam.
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian
ini adalah : 1. Mengetahui tingkat rawan
bencana longsor di wilayah Penelitian, 2.
Mengetahui persebaran daerah rawan
bencana  longsor di wilayah Penelitian.
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METODE PENELITIAN
Jenis dan Sumber Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini adalah data primer dan data sekunder.
Data primer dikumpul-kan langsung dari
hasil observasi (pengamatan dan peng-
ukuran), dari informan dari responden.
Data Primer. Data yang akan dikumpulkan
dalam penelitian ini yaitu ; Citra Landsat
Provinsi Sulawesi Selatan, Kemiringan
lereng, Kedalaman pelapukan, Kedalaman
tanah, Pengelolaan tanah, Kerapatan vegetasi,
Penggunaan lahan, dan Wawancara dengan
masyarakat dengan menggunakan
kuaesioner.
Data Sekunder, meliputi : Peta Adminis-
tratif Provinsi Sulawesi Selatan skala 1 :
250.000, Peta Rupabumi Indonesia skala
1: 250.000 10 lembar Edisi-1  tahun 1993,
Peta Geologi Provinsi Sulawesi Selatan
skala 1: 250.000, tahun 1999, Peta Tanah
Tinjau Provinsi Sulawesi Selatan tahun
1999 skala 1 : 250.000, Peta Penggunaan
Lahan Provinsi Sulawesi Selatan tahun
1999, skala 1 : 250.000,  Peta Lokasi
Stasiun Hujan Propinsi Sulawesi Selatan
skala 1 : 250.000., Data Curah seluruh
stasiun di wilayah Provinsi Sulawesi
Selatan + 10 tahun terakhir, Peta Tingkat
Kerawanan Bencana Gempa Provinsi
Sulawesi Selatan skala 1 : 250.000., Data-
data dari penelitian sebelumnya dan studi
literatur yang ada.
Alat Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri atas alat pengukuran di lapangan dan
alat laboratorium. Alat-alat tersebut sebagai
berikut:
(1) Alat pengukuran di lapangan. Terdiri
atas GPS, Altimeter  untuk mengukur
ketinggian tempat dari permukaan air laut,
Abney level  untuk mengukur kemiringan
lereng, Kompas geologi untuk mengetahui
arah dan kemiringan lereng, Rollmeter
untuk mengukur  panjang lereng, Linggis,
garpu, dan sekop, untuk membuat profil
tanah, Bor tanah untuk penentuan
kedalaman pelapukan, dan kedalaman
tanah, Palu Geologi untuk memecahkan
batuan dalam pengamatan jenis batuan,
Alat tulis menulis, digunakan dalam
pemberian kode /nomor sampel atau untuk
mencatat data di lapangan, Kuesioner atau
daftar pertanyaan yang digunakan untuk
wawancara pada masyarakat, Kamera
untuk pengambilan gambar di lapangan
yang sesuai dengan sasaran penelitian. (2)
Alat- alat Laboratorium. Alat laboratorium
yang digunakan yaitu Komputer.
Digunakan untuk mendigitasi, mengolah
data, analiis data, dan pengetika laporan.
Untuk  analisis Citra Landsat digunanakan
program Er-Mapper, dan pembuatan peta,
digunakan komputer Sistem  Informasi
Geografis (SIG) menggunakan  program
ArcGis versi 8,0  di Laboratorium SIG
Jurusan Geografi FMIPA UNM.
Populasi dan Sampel
Populasi atau sasaran dalam penelitian ini
adalah seluruh wilayah provinsi Sulawesi
Selatan. Oleh karena wilayahnya cukup
luas untuk memudahkan dalam pelaksana-
an penelitian ini dibuat unit analisis yaitu
peta satuan lahan ( land unit) yang
ditunpangsusun (overlay) dari peta tematik
; Kemiringan lereng, peta jenis tanah, dan
peta penggunaan lahan Provinsi Sulawesi
Selatan menggunakan sistem informasi
Geografis (Geography Information System)
dengan software ArcGis.
Penentuan titik sampel dilakukan secara
purposif  sampling. Pada setiap titik sampel
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dilakukan pengukuran, pengamatan, dan
wawancara dengan masyarakat. Dengan
cara ini diharapkan dapat representatif
sehingga tujuan penelitian dapat tercapai.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan
disesuaikan dengan data yang diperlukan
meliputi: Teknik Observasi (pengamatan
dan pengukuran), Teknik Dokumentasi,
dan Teknik Wawancara.
Teknik  Analisis Data
Dalam penelitian ini dilakukan analisis data
berikut ini yaitu (1) Analisis di Laboratorium
komputer dengan menggunakan SIG
dengan software  Er-Mapper dan ArcGis.   Analisis
Citra Landsat dengan program Er-Mapper.
Analisis peta daerah rawan bencana longsor,
digunakan program ArcGis versi 9,0. (2)
Analisis Daerah Rawan Bencana Longsor
Daerah rawan bencana longsor ditentukan
dari hasil tumpangsusun (overlay) dengan
penjumlahan harkat variabel penentu
tingkat kerawanan bencana longsor dengan
program SIG software ArcGis  versi 9,0.
Variabel yang digunakan adalah kombinasi
Sugalang dan Siagian (1991), dalam Sutikno
dkk, (1995) dengan dengan Dibyosaputro
(1999) dengan pengem-bangan.
Masing masing klas parameter lahan yang
merupakan faktor penentu tingkat rawan
longsor diberikan harkat. Ada 10 (sepuluh)
variabel yang ditetapkan sebagai faktor
penentu tingkat rawan bencana longsor
lahan tersebut, yang selanjutnya ditentukan
kelas tingkat rawan bencana longsor
sebagai berikut. Adapun 10 variabel yaitu:
aspek geologi yang meliputi; sifat batuan,
stratigrafi, struktur geologi, kedalaman
pelapukan, dan kegempaan. Aspek topo-
grafi yaitu kemiringan lereng. Aspek tanah
meliputi; ketebalan solum tanah. Aspek iklim
yaitu intensitas curah hujan. Aspek Vegetasi
yaitu kerapatan vegetasi, dan penutup lahan.
Aspek manusia yaitu aktivitas manusia
yang tergambar dalam penggunaan lahan.
Dengan menggunakan 10 (sepuluh) faktor
penentu tingkat rawan bencana longsor
lahan, dapat ditentukan klas tingkat rawan
bencana longsornya lahannya, yaitu
menggunakan rumus berikut ini.
Jumlah variabel yang digunakan 10  variabel
(a) Jumlah harkat terendah dari 10
variabel 10
(b) Jumlah Harkat tertinggi dari 10 variabel
45
(c) Besar Klas Interval
k
b - c  I 
Dimana:
I = Besar julat kelas
b = Jumlah harkat terendah
c = Jumlah harkat tertinggi
k = Jumlah kelas yang diinginkan
Berdasarkan persamaan tersebut di atas,
maka besar julat masing masing-masing
klas rawan bencana disetiap satuan lahan
adalah :
5
7
35

5
10 - 45  I
Dengan demikian maka klas rawan bencana
longsor dapat ditetapkan dengan interval 7
(Tujuh) seperti yang disajikan Tabel 1.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Daerah Penelitian
Daerah penelitian mencakup wilayah
Forum Geografi, Vol. 27, No. 2, Desember 2013: 189 - 198193
Provinsi Sulawesi Selatan, terletak antara
01o 55’ LS Sampai 06o 43’ LS, 119o
23’sampai 121o 48’ BT. Daerah ini
mencakup selur uh wilayah-wilayah
kabupaten dan kota yang berada di wilayah
Provinsi Sulawesi Selatan sebanyak 24.
Mulai dari Kabupaten Luwu Utara, Luwu
Timur, Kota Palopo, Luwu, Wajo, Bone,
Sinjai, Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto,
Takalar, Gowa, Makassar, Maros, Pangkep,
Barru, Parepare, Sidrap, Soppeng, Pinrang,
Enrekang, Tanah Toraja dan TanahToraja
Utara. Seluruh daerah penelitian merupa-
kan wilayah yang bervariasi dari daratan
rendah sampai pegunungan, Wilayah
Provinsi Sulawesi Selatan berbatasan
dengan : Sebelah Utara Provinsi Sulawesi
Tengah, Sebelah Timur Teluk Bone dan
Sulawesi Tenggara, Sebelah Selatan Laut
Flores, Sebelah Barat Selat Makassar dan
Provinsi Sulawesi Barat. Luas wilayah
Provinsi Sulawesi Selatan yaitu seluas
4.542.776,49 ha.
Iklim sebagai salah satu faktor lingkungan
fisikal mempunyai peranan penting dalam
menentukan keadaan fisik suatu daerah.
Tipe iklim daerah Penelitian menurut sys-
tem Koppen termasuk iklim A. (iklim hujan
tropis) yang terdiri dari Af, Am, dan Aw.
Kondisi iklim tersebut berarti iklim wilayah
Provinsi Sulawesi Selatan iklim tropis basah
hingga kering. Menurut data curah hujan
dari 175 stasiun di wilayah Provinsi
Sulawesi Selatan, jumlah curah hujan rata-
rata tahunan berkisar kurang dari 1000 mm
hingga lebih 4000 mm per tahun.
Secara fisiografi daerah Penelitian terletak
di Lengan Selatan Sulawesi yang memiliki
kondisi geologi yang sangat rumit. Daerah
Penelitian tersusun atas beberapa formasi
batuan yang meliputi 69 formasi. Dari 69
formasi tersebut secara garis besarnya
terdiri dari batuan beku (batuan intrusi dan
batuan ekstrusi), batuan sedimen sungai
danau dan laut (laut dangkal dan laut
dalam),dan batuan metamorf.
Proses geomorfologi yang bekerja
mencakup proses pelapukan, pelarutan,
erosi maupun pengendpan oleh sungai.
Sebagai  akibat dari proses pelapukan
dengan bernagai tingkatan dan faktor-
faktor pembentuk tanah yang lain sehingga
berkembangnya yang bermacam-macam.
Berbagai jenis tanah yang berkembang di
daerah Penelitian meliputi: tanah Aluvial,
Komplek Lasosol, Regosol, Grumosol,
Renzina, Mediteran, Brown Forest.
Kondisi hidrologi tidak lepas dari faktor
topografi, geomorfologi, batuan dan iklim.
Perubahan musim hujan dan kemarau
selain berpengaruh pada kondisi air
Sumber: Dibyosaputro (1998) dengan pengembangan
Tabel 1. Klasifikasi Tingkat Rawan Bencana Longsor
N o. Klas Klas Interval Tingkat Rawan Longsor 
1. I = 17 T idak Rawan 
2. I I 18 – 24 Agak Rawan 
3. II I 25 – 31 Cukup Rawan 
4. IV 32 -38 Rawan  
5. V = 39 Sangat Rawan 
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permukaan, juga mempengaruhi air tanah.
Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan memiliki
perbedaan waktu musim hujan antara
Sulawesi Selatan bagian barat dan Sulawesi
Selatan bagian timur.
Penggunaan lahan adalah penggunaan
sumberdaya alam untuk kesejahteraan yang
tercermin dalam berbagai bentuk pemanfaat-
an lahan.  Di daerah penelian terdapat 13
jenis penggunaan lahan yaitu; Hutan lahan
kering, hutan mangrove, semak, hutan tanam-
an industri, per-kebunan, pertanianlahan
kering, savana, sawah, permukiman,
pertambangan, tambak dan tanah terbuka.
Tingkat Rawan Bencana Longsor
Tingkat rawan bencana longsor ditetapkan
dari hasil tumpangsusun (overlay) peta
tematik sepuluh variabel faktor penyebab
longsor. Kesepuluh variabel tersebut yaitu;
Geologi (sifat batuan, stratigrafi, struktur
geologi, kedalaman pelapukan, tingkat
rawan gempa), tanah (ketebalan solum),
iklim (curah hujan), topografi (kemiringan
lereng), vegetasi (kerapatan vegetasi),
manusia (penggunaan lahan).
Di wilayah Provinsi Sulawesi Selatan dari
hasil overlay kesepuluh faktor penyebab
longsor diperoleh 5 (lima) kelas tingkat
rawan bencana longsor, meliputi ; tidak
rawan, agak rawan, cukup rawan, rawan
dan sangat rawan. Secara umum Provinsi
Sulawesi Selatan cukup rawan bencana
longsor terdapat 2398,250.18 Ha atau
52,79 persen, yang tidak rawan hanya
13442.90 Ha atau 0,30 persen. Daerah
yang sangat rawan bencana longsor hanya
seluas 21,049.82 Ha atau 0.46 persen
Untuk lebih jelasnya lihat Tabel 2.
Sebaran Daerah Rawan Bencana Longsor
Daerah yang cukup rawan bencana longsor-
nya tersebar hampir seluruh Kabupaten/
Kota di wilayah Provinsi Sulawesi Selatan.
Daerah yang sangat rawan bencana longsor
tersebar di 3 (tiga) Kabupaten meliputi;
Luwu Utara (Kecamatan Rambo), Luwu
(Kecamatan Lamasi dan Walengrang) dan
Tana Toraja Utara (Kecamatan Balusu,
Sesean, Sa’dan). Untuk lebih jelasnya lihat
Gambar 1 (Lampiran) Peta Tingkat Rawan
Bencana Longsor Provinsi Sulawesi
Selatan.
Sumber: hasil analisis
No Kelas Kriteria Kelas Rawan Bencana Luas (Ha) Persen (%) 
1. 0 Perairan Perairan 93218.81 2.05 
2. I = 17 Tidak Rawan 13442.90 0.30 
3. II 18 - 24 Agak Rawan 804,971.32 17.72 
4. III 25 - 31 Cukup Rawan 2398,250.18 52.79 
5. IV 32 - 38 Rawan 1221843.46 26.68 
6. V = 39 Sangat Rawan 21,049.82 0.46 
Jumlah 4,542,776.49  100.00 
 
Tabel 2. Tingkat Rawan Bencana Longsor di Provinsi Sulawesi Selatan
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisis secara umum di
Provinsi Sulawesi Selatan sebagian besar
wilayahnya cukup rawan terhadap bencana
longsor. Oleh karena sifat geologinya yang
komplek, ke-miringan lereng bervariasi,
dan curah hujan bervariasi dari sangat
rendah hingga sangat tinggi. Wilayah yang
sangat rawan terjadi bencana longsor
tersebar di 3 (tiga) kabupaten yaitu; Luwu
Utara, Luwu, dan Tanah Toraja Utara.
Dari hasil analisis dapat direkomendasi-
kan bahwa perlu adanya kesadaran
pemerintah dan masyarakat memahami
faktor penyebab longsor di wilayahnya
agar akt ivitasnya dalam memenuhi
kebutuhan t idak tenjadi penyebab
terjadinya longsor.
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Gambar 1. Peta Tingkat Rawan Bencana Longsor Provinsi Sulawesi Selatan
